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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Drama musikal Kenapa Tidak merupakan sebuah karya yang di 

dalamnya terdapat unsur seni drama, seni tari, dan seni musik yang tersusun 

menjadi sebuah seni pertunjukan drama musikal. Drama musikal Kenapa Tidak 

tercipta dari hasil adaptasi tim kreatif terhadap keadaan sekarang yang sedang 

melanda masyarakat Indonesia bahkan seluruh dunia yaitu pandemi Covid-19. 

Ide tersebut kemudian dikembangkan menjadi sebuah tema naskah drama 

musikal yang berjudul Kenapa Tidak. Belajar daring menjadi salah satu 

peristiwa penting drama musikal ini. Drama musikal Kenapa Tidak adalah jenis 

dance musikal atau juga disebut sebagai drama opera.  

Drama musikal Kenapa Tidak mengekspresikan nilai dramatik dan nilai  

musikal yang merupakan unsur penting dalam sebuah seni pertunjukan drama 

musikal. Dalam drama musikal Kenapa Tidak unsur musik berperan untuk 

menghidupkan adegan, mengantar dari adegan satu ke adegan lainnya, 

menghidupkan dialog yang dinyanyikan dan mengiringi gerakan tari siswa. 

Musik yang digunakan ialah jenis musik kontemporer, jenis musik ini 

digunakan karena alasan mengikuti zaman sekarang dan mempertimbangkan 

selera siswa menyukai jenis musik kontemporer.  

Ragam tari yang digunakan pada drama musikal Kenapa Tidak 

membuat siswa tidak merasa terbebani akan tetapi siswa menampilkan 
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berbagai ragam gerak tari dengan baik saat pementasan. Motif gerak 

kontemporer drama musikal sesuai dengan keterampilan para siswa.  

Drama musikal Kenapa Tidak digarap menyesuaikan dengan 

keterampilan siswa yang berperan. Keterampilan yang dimiliki siswa SMP 

Negeri 16 Yogyakarta terdapat pada bidang seni drama, seni tari, seni musik, 

dan seni rupa. Keterampilan-keterampilan siswa tersebut layak untuk 

dikembangkan, diolah lebih dalam lagi melalui suatu wadah kegiatan 

membantu keyerampilan siswa untuk dikembangkan. 

Hadirnya drama musikal Kenapa Tidak menghidupkan siswa-siswa 

SMP Negeri 16 Yogyakarta yang pada awalnya belum pernah merasakan 

berproses kreatif drama musikal menjadi antusias dan merasa tidak sia-sia 

bergabung dalam kelompok drama musikal, untuk itu sekolah dapat 

menyediakan fasilitas memadai guna menunjang minat bakat siswa. 

Kreativitas siswa dalam drama musikal Kenapa Tidak telah menunjukkan 

bahwa para siswa di SMP Negeri 16 Yogyakarta memiliki potensi untuk selalu 

berkarya seni.  

Kreativitas dalam diri setiap siswa didukung oleh hal-hal fisik, dan 

didukung oleh kecerdasan baik kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan 

dramatik), kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan kinestetis. Proses kreatif 

membuat siswa dapat memberikan kontribusi dan mampu untuk 

melaksanakannya dalam pementasan karya drama musikal Kenapa Tidak.  

Modal percaya diri siswa menunjukan keterampilan, kecerdasan, dan kualitas 

diri sebagaimana dalam drama musikal Kenapa Tidak.  
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B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Memberikan kesempatan bagi setiap siswa agar bisa 

mengembangkan bakat serta minat yang dimiliki sejak dini melalui berbagai 

kegiatan-kegiatan seni yang sesuai dengan keterampilan dalam bidang seni 

yang dimiliki. Siswa dapat mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki 

melalui kegiatan maupun aktivitas seni di luar jam pelajaran di sekolah, 

seperti dengan mengikuti komunitas dan organisasi sesuai yang diharapkan.  

Kreativitas yang dimiliki siswa tidak hanya semata ditunjukkan saat 

berada di lingkungan sekolah saja, namun kemampuan kreativitas yang 

dimiliki dapat disumbangsikan kepada semua instansi yang membutuhkan 

sumber daya manusia yang menekankan kreativitas dalam bidang seni.  

Siswa kiranya memiliki rasa ingin tahu terhadap dunia seni di luar 

sana baik itu pada bidang seni tari, seni drama, seni musik, dan bidang seni 

lainnya sehingga siswa dapat memahami bahwa tidak cukup hanya bergelut 

pada satu seni saja, namun siswa dapat mengetahui betapa pentingnya untuk 

mempelajari semua bidang seni yang ada. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah untuk menimba ilmu, selain itu sekolah merupakan tempat 

siswa mengembangkan minat bakat yang dimiliki. Dalam mengembangkan 

serta mengolah potensi dan kemampuan siswa, sekolah perlu mengambil 

langkah dan mempertimbangkan berbagai hal, termasuk keterampilan-

keterampilan siswanya.  
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Hal tersebut dapat dijadikan oleh siswa sebagai motivasi untuk 

selalu mengembangkan kreativitas yang dimiliki. Salah satu harapan siswa 

agar pihak sekolah menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

berhubungan dengan drama musikal dan sekolah diharapkan untuk 

menghadirkan figur seorang guru yang berkompeten pada bidang seni 

drama.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keberhasilan mencipta sebuah karya merupakan hal menjadi 

kebanggaan bagi diri sendiri dan orang di sekitar kita. Mencipta karya bukan 

berarti hanya berbicara mengenai pertunjukan antara kolaborasi seni drama, 

seni tari, dan seni musik. Mencipta melalui karya tulis yang baik akan 

membuat penulis dan juga pembacanya menjadi mengerti hal yang menjadi 

maksud dan tujuan dari tulisan tersebut. Sebagai calon peneliti, lebih baik 

mengenali diri sendiri terlebih dahulu sehingga pada tahap selanjutnya 

terlebih pada saat akan melakukan penelitian, hal-hal di luat kemampuan 

dan tidak terbayangkan dapat terminimalisir.  

Peneliti peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat lebih 

mengembangkan penelitian sejenisnya yang akan di lakukan ke depannya 

sehingga penelitian dengan objek dan subjek yang sama dapat terus 

berlanjut dan dapat bermanfaat bagi kemajuan prodi Pendidikan Seni 

Pertunjukan dan teman-teman di prodi lainnya.  
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